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KATA PENGANTAR

Pertama dan yang paling utama, kami panjatkan puji syukur kehadirat Alloh SWT, atas
petunjuk dan karunia-Nya, sehingga Prosiding Seminar Temu limiah Nasional Guru
(TING) V dengan tema ”“Inovasi pembelajaran untuk Generasi Emas Gemilang” dapat
diselesaikan dan diterbitkan.

Prosiding ini merupakan dokumentasi karya ilmiah guru, praktisi pendidikan, pemerhati
pendidikan, peneliti maupun kalangan akademisi perguruan tinggi. Di dalam prosiding
ini berisi 70 makalah yang disampaikan dalam sidang paralel TING V yang
diselenggarakan hari Sabtu, 23 November 2013 di Balai Sdang - Universitas Terbuka
yang dibuka secara resmi oleh Prof. Dr. Supriadi Rustad, M.S., Direktur Pendidikan dan
Tenaga Kependidikan Direktorat Jenderal Pendidikan Tinggi Kementrian Pendidikan dan
Kebudayaan. Dalam sambutannya beliau menyampaikan seorang guru harus
menginspirasi dan mengajar dengan hati. Prinsip asah, asih dan asuh hendaknya
melingkupi bagian dari upayanya mencerdaskan kehidupan bangsa. Guru yang
menginspirasi siswanya ketika mengajar dan mendidik akan membuat siswanya menjadi
maju dan terasah kecerdasan dan karakternya. Guru yang mengajar dengan hati dan
penuh kasih sayang akan menimbulkan kesan yang mendalam bagi siswa-siswanya. Hal
ini sangat sejalan dengan tema yang diusung oleh TING tahun ini bahwa inspirasi
didalam mengajar dapat timbulkan dengan adanya berbagai inovasi-inovasi
pembelajaran yang disampaikan guru dalam pembelajaran sehingga siswa akan belajar
dengan kesungguhan dan tujuan pembelajaran yang pada akhirnya generasi emas
gemilang yang diharapkan dapat tercapai.

Prosiding ini telah melalui proses penilaian dan editing oleh dewan editor/penilai karya
tulis ilmiah serta dilengkapi dengan diskusi dan tanya jawab pada saat seminar
berlangsung. Semoga penerbitan prosiding ini dapat memberi manfaat dan dapat
dijadikan acuan dalam pengembangan penelitian yang terkait dengan Inovasi
pembelajaran. Kami mengucapkan terima kasih yang sebesar-besarnya kepada semua
pihak yang terlibat dalam penyelesaian penyusunan prosiding ini dan mohon maaf atas
ketidaksempurnaan dalam penerbitan prosiding ini.

Pondok Cabe, 23 November 2013
Dekan FKIP-UT,
ttd

Drs. Udan Kusmawan, M .A.,Ph.D.
NIP 196904051994031002
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SAM BUTAN REKTOR UNIVERSITAS TERBUKA

Assalamulaikum Wr. Wb.
Salam Sejahtera untuk kita semua,
Peserta seminar yang saya hormati,

Dalam rangka memperingati Hari Guru, dan sebagai bagian dari rangkaian kegiatan
perayaan Dies Natalis ke — 29 UT, untuk kelima kalinya, Universitas Terbuka (UT), dalam
hal ini Fakultas Keguruan dan limu Pendidikan (FKIP-UT) kembali menyelenggarakan
Temu limiah Nasional Guru (TING) dengan tema “Inovasi pembelajaran untuk Generasi
Emas Gemilang” yang diselenggarakan pada 23 November 2013 di Balai Sdang UT.

Tema tersebut sangat relevan dengan upaya UT dalam mendukung program
Pemerintah, khususnya Kementerian Pendidikan dan Kebudayaan, untuk mewujudkan
Generasi Emas Indonesia yang produktif guna melakukan upaya peningkatan mutu dan
profesionalitas guru secara berkesinambungan.

TING V ini diselenggarakan dengan tujuan (1) meningkatkan kesadaran guru untuk
melaksanakan inovasi pembelajaran, (2) memberikan wahana professional bagi guru
untuk saling berbagi pengalaman, (3) mengembangkan dan mendorong komitmen guru
untuk selalu meningkatkan kualitas pembelajaran, dan (4) membuka peluang guru untuk
mengadopsi berbagai macam konsep dan model inovasi dan yang telah diujicobakan.

Dalam konteks ini, guru memiliki tanggung jawab untuk terus berupaya meningkatkan
kualitas profesionalitas mereka melalui inovasi pembelajaran yang dilaksanakan secara
terus menerus. Inovasi pembelajaran ini menjadi salah satu simpul dalam aktivitas
pembelajaran yang disusun, dirancang, dan diterapkan sebagai upaya menyiapkan
generasi emas gemilang Indonesia. Hal-hal semacam inilah yang disampaikan juga oleh
pemakalah utama dan pemakalah pleno dalam TING V, seperti yang disampaikan Prof.
Dr. Supriadi Rustad, M.S., Direktur Pendidikan dan Tenaga Kependidikan Direktorat
Jenderal Pendidikan Tinggi, Dr. Graham Dawson, Consultant for Education Quality
AusAID Education Partnership SSQ (School Systems and Quality), dan Dr. M. Abduhzen,
M.Hum., Kepala Balitbang PGRI, serta paparan pemakalah lain dalam kelas-kelas paralel
dengan jumlah total 88 makalah dan jumlah peserta sebanyak 527 orang yang berasal
dari para guru atau kepala sekolah, dosen PTN/PTS, dan para pemerhati pendidikan dari
seluruh Indonesia. Partisipasi pemakalah dan juga peserta ini tentu satu hal yang
menggembirakan kita semua karena sumbang saran pemikiran para guru untuk
mencerdaskan kehidupan bangsa selalu kita harapkan.

Pembukaan TING V ini ditandai dengan pemukulan gong oleh Direktur Pendidik dan
Tenaga Kependidikan Dikti, Kemendikbud, Prof. Dr. Supariadi Rustad, M.S., didampingi
Rektor UT. Prof. Ir. Tian Belawati, M.Ed., Ph.D. dan Dekan FKIP-UT, Drs. Udan
Kusmawan, M.A., Ph.D. dan dilanjutkan dengan pemberian cinderamata dan foto
bersama. Secara resmi acara ditutup oleh Dekan FKIP-UT, Drs. Udan Kusmawan, M.A,,
Ph.D.
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Temu llmiah Nasional Guru Tahun 2013 ini, adalah wahana bagi guru untuk dapat
berkiprah dalam kegiatan ilmiah dengan berbagi pengalaman baik terkait dengan
pembelajaran maupun hasil penelitiannya.

Temu ilmiah kali ini merupakan tahun ke-5 yang telah diselenggarakan oleh Universitas
Terbuka, tema yang menjadi sentral pembahasan adalah “Inovasi Pembelajaran Untuk
Generasi Emas Gemilang”. Tema tersebut diangkat sehubungan dengan kajian statistik
kependudukan nasional yang mengindikasikan bahwa Indonesia, pada 100 tahun
kemerdekaannya, yaitu Tahun 2045, akan berada dalam era Generasi Emas. Agar
proyeksi tersebut tercapai, segmen penduduk pada usia produktif tersebut perlu
disiapkan dengan baik. Sebagai contoh, di antaranya adalah proses pendidikan yang
dilakukan sejak dini saat ini hendaknya dimaknai tidak sekadar transfer ilmu pada ranah
kognisi saja, melainkan harus dilengkapi dengan pendidikan karakter dan keterampilan
teknis. Untuk itu, penting bagi dunia pendidikan untuk melakukan inovasi dalam
berbagai hal, termasuk dalam hal pola pikir serta pola ajar dan pembelajaran.

Dalam kaitannya dengan mempersiapkan Generasi Emas Indonesia, inovasi
pembelajaran harus menjadi salah satu yang harus terus kita kembangkan. Inovasi
pembelajaran tidak dapat lahir di ruang hampa. Guru atau pendidik, sekolah, pemangku
kepentingan, dan lingkungan sekitarnya hendaknya bersinergi untuk mewujudkannya.
Untuk mencapai suatu inovasi, guru dituntut memupuk keyakinan pribadinya dengan
prestasi di bidang materi pembelajaran dan keterampilan pedagogis. Proses inovasi
pembelajaran saat ini tidak bisa terlepas dari canggihnya kemajuan teknologi
komunikasi dan informasi, yang semakin terjangkau harganya. Sebagai bukti,
implementasi teknologi ke dalam sistem pendidikan jarak jauh dan dunia maya
umumnya bukan lagi dunia yang asing, terutama bagi generasi muda saat ini yang akan
menjadi bagian dari Generasi Emas nanti tahun 2045. Oleh karena itu, peran guru pun
perlu dikuatkan dalam rangka kita mempersiapkan generasi era tersebut.

Akhirnya pada kesempatan ini, saya mengucapkan banyak terima kasih kepada para
guru khususnya dan dosen, praktisi pendidikan, dan pemerhati pendidikan, yang telah
menyampaikan makalah untuk dibahas dalam Temu limiah Nasional Guru kali ini.
Semoga karya ilmiah yang telah disajikan tersebut dapat dimanfaatkan untuk
kepentingan lain yang lebih luas.

Pondok Cabe, 23 November 2013
Rektor Universitas Terbuka,
ttd

Prof. Ir. Tian Belawati, M .Ed., Ph.D.
NIP 19620401 198601 2 001
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KEEFEKTIFAN M ETODE PEM BELAJARAN BUZZ GROUP TERHADAP PRESTASI BELAJAR
M ATEM ATIKA PADA POKOK BAHASAN TURUNAN FUNGSI
PADA PESERTA DIDIK KELAS XI IPA
SMA N 5 TEGALTAHUN AJARAN 2012/2013

Paridjo dan Nurchay
paridio@ut.ac.id dan nurchayati949@yahoo.co.id

Abstrak
Paridjo, Drs., M.Pd., Nurchayati, SPd., 2013. Keefektifan Metode Pembelajaran BUZZ GRUP
untuk meningkatkan Prestasi Belajar Matematika pada Pokok Bahasan Turunan Fungsi pada
Sswa Kelas XI IPA

Tujuan dalam penelitian ini adalah untuk membandingkan mana yang lebih efektif
antara metode pembelajaran Buzz Group dengan model pembelajaran konvensional
terhadap prestasi belajar matematika materi turunan fungsi siswa kelas Xl IPA semester Il
SV A Negeri 5 Tegal tahun ajaran 2012/2013.

Populasi dalam penelitian ini adalah seluruh siswa kelas Xl IPA di SUA Negeri 5 Tegal
dengan jumlah populasi 106 peserta didik yang terbagi dalam 3 kelas. Sampel dalam
penelitian ini diambil dengan teknik cluster random sampling, terpilih kelas Xl IPA 1 sebagai
kelas eksperimen dan Xl IPA 3 sebagai kelas kontrol. Metode pengumpulan data yang
digunakan adalah metode dokumentasi dan tes. Teknik analisis data menggunakan uji
analisis varian (Anova) sebelumnya data diuji dengan uji Liliefors dan uji Bartlett untuk
mengetahui normalitas dan homogenitas data. Hasil penelitian menunjukkan bahwa
metode pembelajaran Buzz Group lebih efektif jika dibandingkan dengan model
pembelajaran konvensional terhadap prestasi belajar matematika materi turunan fungsi
pada siswa kelas XI IPA semester Il SVIA Negeri 5 Tegal tahun ajaran 2012/2013.

Kata Kunci: Keefektifan, Buzz Grup, Prestasi Belajar

PENDAHULUAN

1.  Latar Belakang M asalah

Sekolah adalah perangkat pendidikan yang menunjang perkembangan ilmu
pendidikan. Mengingat pentingnya matematika maka pengajaran matematika di berbagai
jenjang pendidikan sudah sewajarnya dikembangkan dan diperhatikan. Salah satu
karakteristik matematika adalah mempunyai objek kajian yang bersifat abstrak, sifat abstrak
ini menyebabkan banyak peserta didik mengalami kesulitan dalam menghayati dan
memahami konsep-konsep matematika, bukan itu saja mata pelajaran matematika juga
merupakan suatu pengetahuan yang mempunyai karakteristik berpikir logis, kritis,
sistematis, tekun dan kreatif.
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Matematika juga diartikan sebagai ilmu pengetahuan mengenai penalaran yang logis
dan masalah-masalah yang berhubungan dengan bilangan. Pendidikan matematika pada
jenjang dasar menggunakan pada penataan nalar atau kemampuan penalaran sehingga
diharapkan seorang peserta didik dapat bertindak berdasarkan atas pemikiran secara logis
dan rasional.

Namun di kalangan peserta didik menganggap bahwa matematika merupakan mata
pelajaran yang sulit dan membosankan, sehingga peserta didik kurang berminat mendalami
matematika dan bersikap masa bodoh yang menyebabkan prestasi belajar matematika
rendah.

Selain agar peserta didik memiliki kemampuan matematika peserta didik diharapkan
pula memiliki keterampilan yang baik dalam bekerja sama. Sehingga untuk mewujudkan hal
tersebut sangatlah penting jika dalam pelaksanaannya guru harus menerapkan berbagai
model pembelajaran yang sesuai. Namun, selama ini model pembelajaran yang sering
digunakan dalam pembelajaran matematika adalah model pembelajaran konvensional.

Berdasarkan Kamus Besar Bahasa Indonesia (2008:807) konvensional mempunyai arti
menurut apa yang sudah menjadi kebiasaan atau sudah menjadi tradisi.

Dalam pembelajaran konvensional peserta didik lebih cenderung belajar individual
karena tidak banyak memiliki kesempatan bekerja sama dengan temannya yang lain pada
saat proses belajar mengajar berlangsung. Oleh karena itu, agar kegiatan belajar mengajar
matematika ini berlangsung lebih efektif dan dapat mencapai tujuan yang optimal.

Namun pembelajaran yang efektif harus diimbangi dengan kemampuan guru dalam
menguasai metode pembelajaran dan materi yang akan diajarkan. Mengajar secara efektif
sangat bergantung pada pemilihan dan penggunaan metode pembelajaran yang sesuai
untuk materi yang diajarkan. Melalui penggunaan metode pembelajaran kolaboratif dalam
pembelajaran matematika diharapkan dapat meningkatkan prestasi peserta didik, dengan
peserta didik saling bertukar pikiran dengan teman, hal ini akan membuat kelas hidup dan
dapat menyenangkan sehingga peserta didik akan lebih serius belajar dan prestasi belajar
matematika akan lebih meningkat.

Metode Buzz Group merupakan bagian dari metode diskusi, dimana dalam metode ini
anggotanya berjumlah 4-6 orang dan waktu yang digunakan juga relatif lebih singkat.

Metode ini menjadi efektif karena tidak memerlukan waktu lama sebagaimana diskusi
secara umum. Pembatasan waktu akan mendorong peserta didik berdiskusi secara serius
dan terarah pada topik yang didiskusikan. Peserta didik tidak punya kesempatan untuk
mengerjakan hal-hal lain di luar topik diskusi, karena khawatir tidak dapat menyelesaikan
tepat waktu. Guru juga terlihat secara aktif dalam metode ini, karena pada saat peserta
didik melaksanakan diskusi guru selalu mendatangi kelompok-kelompok peserta didik
secara bergiliran untuk menyaksikan langsung apakah diskusi peserta didik terarah pada
topik yang diberikan. Guru juga dapat memberikan penguatan kepada kelompok peserta
didik yang berdiskusi dan mendorong kelompok lain yang belum dapat menyelesaikan
masalah yang dibahas. Oleh karena itu, metode Buzz Group sangat baik digunakan guru
untuk mengaktifkan peserta didik.
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Berdasarkan informasi dari guru mata pelajaran matematika di SMA Negeri 5 Tegal
kelas Xl IPA khususnya, bapak Watro Puriyanto, S.Pd. bahwa peserta didik lebih cenderung
belajar individual karena tidak banyak memiliki kesempatan bekerja sama dengan temannya
yang lain pada saat proses belajar mengajar berlangsung. Hal tersebut menyebabkan
peserta didik lemah dalam pembelajaran matematika. Pada umumnya guru juga menyadari
bahwa matematika dipandang sebagai mata pelajaran yang kurang diminati, ditakuti dan
dianggap sulit. Hal ini ditunjukkan ketika kegiatan pembelajaran berlangsung kerap sekali
nampak dengan jelas bahwa beberapa atau sebagian besar peserta didik belum bisa belajar
dengan baik. Hal ini mungkin disebabkan oleh strategi maupun model yang digunakan oleh
guru kurang disenangi oleh peserta didik, sehingga peserta didik menjadi kurang aktif dalam
mengikuti pelajaran matematika. Selama ini proses pembelajarannya masih menggunakan
model pembelajaran yang bersifat konvensional dimana pembelajaran hanya berpusat pada
guru sehingga pesertadidik kurang dilibatkan secara aktif.

Berdasarkan latar belakang masalah yang telah diuraikan diatas maka peneliti ingin
melakukan penelitian tentang “Keefektifan Metode Pembelajaran Buzz GroupTerhadap
Prestasi Belajar Matematika Di SMA Negeri 5 Tegal Kelas Xl IPA Semester Il Tahun Ajaran
2012/2013”.

2. Tujuan Peneli an
Tujuan penelitian ini adalah untuk mengetahui:

a. Keefektifan model pembelajaran konvensional terhadap prestasi belajar matematika
materi turunan fungsi pada peserta didik kelas Xl IPA Semester || SMA Negeri 5 Tegal
tahun ajaran 2012/2013.

b. Keefektifan metode pembelajaran Buzz Group terhadap prestasi belajar matematika
materi turunan fungsi pada peserta didik kelas Xl IPA Semester 1| SMA Negeri 5 Tegal
tahun ajaran 2012/2013.

C. Membandingkan mana yang lebih efektif antara metode Buzz Group dengan metode
konvensional terhadap prestasi belajar matematika materi turunan fungsi pada
peserta didik kelas XI IPA Semester Il SM A Negeri 5 Tegal tahun ajaran 2012/20137

LANDASAN TEORI

1.  Keefek fan

Menurut kamus bahasa Indonesia (2008:375) *“keefektifan adalah 1 keadaan
berpengaruh;hal berkesan; 2 kemanjuran; kemujaraban (tt obat); 3 keberhasilan (tt usaha,
tindakan); 4 hal mulai berlakunya (tt undang-undang, peraturan)”.

Dari pengertian di atas keefektifan adalah sesuatu keadaan yang dapat
mempengaruhi. Jadi suatu metode pembelajaran dikatakan berhasil jika hasil kegiatan yaitu
prestasi belajar mendekati sasaran sehingga keefektifannya tinggi.
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2. Metode Pembelajaran Buzz Group

Buzz-Group (Buzz-suara orang banyak yang bercakap-cakap seakan-akan suara lebah),
adalah kerja kelompok jangka pendek yang mudah dibentuk dan berlangsung hanya
sebentar saja, kadang-kadang 5 menit dan paling lama 20 menit. Sameto (1995:103)
mengemukakan bahwa: “Kelompok studi kecil (Buzz Group) adalah pemecahan kelompok
yang lebih besar. Kelompok kecil ini membahas tugas yang diberikan, dan biasanya
melaporkan pada kelompok yang lebih besar. Sementara itu Sanjaya (2008:189)
berpendapat bahwa “Metode adalah cara yang dapat digunakan untuk melaksanakan
strategi, sedangkan strategi menunjuk pada sebuah perencanaan untuk mencapai sesuatu”.

Menurut (Barkley, Elizabert E, K. Patricia Cross, dan Claire Howell major.2012:169),
"Buzz Group adalah sebuah tim yang terdiri atas empat hingga enam orang yang dibentuk
dengan cepat dan tanpa persiapan untuk merespons pertanyaan-pertanyaan yang
berhubungan dengan materi”.

Setiap kelompok dapat merespons satu atau lebih pertanyaan, semua kelompok dapat
mendiskusikan pertanyaan yang sama atau berbeda. Diskusi bersifat informal, dan peserta
didik tidak perlu sampai pada sebuah konsensus, tetapi hanya sekedar bertukar pikiran.
Biasanya, Buzz Group digunakan sebagai pemanasan untuk diskusi kelas. Dengan membagi
seluruh kelas menjadi kelompok-kelompok kecil, akan lebih banyak peserta didik yang
mendapat kesempatan untuk mengekspresikan pikiran mereka. Karena peserta didik
mendapat kesempatan mempraktekkan komentar-komentar mereka dan meningkatkan
perbendaharaan gagasan mereka dalam Buzz Group, maka diskusi kelas biasanya menjadi
lebih kaya dan partisipatif.

3. Prestasi Belajar Matema ka

Pengertian belajar menurut Sanjaya (2008:170) menvyatakan“belajar adalah berbuat;
memperoleh pengalaman tertentu sesuai dengan tujuan yang diharapkan”. Belajar menurut
Robert M Gagne (2005) diartikan sebagai suatu proses alami yang dapat membawa
perubahan padapengetahuan, tindakan dan perilaku seseorang.

Menurut Djamarah dan Zain {2006:41) menyatakan bahwa “kegiatan belajar mengajar
mengandung komponen-komponen yang meliputi tujuan, bahan pelajaran, kegiatan belajar
mengajar, metode, alat dan sumber serta evaluasi”.

Prestasi belajar menurut Tu’'u {2004:75) dijelaskan “ Prestasi belajar adalah hasil
belajar yang dicapai siswa ketika mengikuti dan mengerjakan tugas dan kegiatan
pembelajaran di sekolah”.

Matematika menurut Ruseffendi (2006 :260) adalah bahasa simbol, ilmu deduktif
yang tidak menerima pembuktian secara induktif, ilmu tentang pola keteraturan, dan
struktur yang terorganisasi,mulai dari unsur yang didefinisikan, ke unsur yang didefinisikan,
ke aksioma atau postulat, dan akhirnya ke dalil.

Dari beberapa pernyataan di atas dapat disimpulkan prestasi belajar matematika
adalah hasil belajar yang telah dicapai seseorang setelah melakukan kegiatan belajar dan
melalui tes matematika tentang pola keteraturan, struktur yang terorganisasi serta unsur
yang didefinisikan ke aksioma atau postulat dan akhirnya ke dalil matematika yang bersifat
kognitif dan dinyatakan dalam bentuk simbol.
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4. M odel Pembelajaran Konvensional

MenurutSanjaya (2006:177) berikut “Model Pembelajaran konvensional adalah suatu
pembelajaran yang menekankan kepada proses penyampaian materi secara verbal dari
seorang guru kepada sekelompok peserta didik dengan maksud agar peserta didik dapat
menguasai materi pelajaran secara optimal”.

Dari uraian diatas pembelajaran yang lebih banyak didominasi gurunya, sementara
peserta didik lebih pasif sehingga hanya berlangsung satu arah atau bisa dikatakan guru
sebagai fasilitator saja.

5. Kerangka Berpikir

Kegiatan penelitian dimulai dengan pemberian pembelajaran dengan metode buzz
group pada kelas eksperimen dan metode konvensional pada kelas kontrol. Selanjutnya
pada kelas eksperimen dan kelas kontrol diberi materi pelajaran matematika dengan materi
pokok yang sama maka dari proses pembelajaran dengan metode yang tepat akan tercapai
prestasi belajar yang baik.

6. Hipotesis

Berdasarkan uraian pada landasan teori diatas, maka hipotesis dapat dirumuskan
sebagai berikut :

Ho : Metode Buzz Group tidak efektif terhadap prestasi belajar peserta didik.

Ha : Metode Buzz Group efektif terhadap prestasi belajar peserta didik.

M ETODE PENELITIAN

1. Pendekatan, Jenis, dan Desain Peneli an

Pendekatan yang digunakan adalah pendekatan eksperimen. Penelitian eksperimental
bertujuan untuk menyelidiki ada tidaknya hubungan sebab akibat serta seberapa besar
hubungan sebab akibat tersebut dengan cara memberikan perlakuan tertentu pada
kelompok eksperimen dan menyediakan kontrol untuk pembanding. Dalam penelitian ini,
sampel yang diambil dikelompokan menjadi dua, yaitu kelompok eksperimen dan kelompok
kontrol. Kelompok eksperimen diberikan perilaku dengan menggunakan metode
pembelajaran Buzz Group sedangkan kelompok kontrol tidak diberikan perlakuan tersebut.

Jenis penelitian yang digunakan penulis dalam penelitian ini yaitu penelitian
kuantitatif.

Ada tiga kelas yang dilibatkan dalam penelitian ini. Dari tiga kelas itu akan dipilih
secara acak satu kelas untuk dijadikan kelas eksperimen, satu kelas sebagai kelas kontrol
dan satu kelas lagi kelas uji coba, kelas eksperimen diberikan perlakuan berupa
pembelajaran menggunakan metode pembelajaran Buzz Group, sedangkan kelas kontrol
dengan model pembelajaran konvensional.

578



Prosiding Temu limiah Nasional Guru V

Fakultas Keguruan dan limu Pendidikan, Universitas Terbuka
Balai Sidang UT, 23 November 2013

ISBN: 978-979-011-829-3

2.  Variabel Peneli an
a. Variabel Bebas

Variabel bebas adalah variabel perlakuan atau sengaja dimanipulasi untuk diketahui
intensitasnya atau keefektifannya terhadap variabel terikat. Dalam penelitian ini variabel
bebasnya adalah pembelajaran dengan metode Buzz Group (X).

b. Variabel Terikat

Variabel terikat adalah variabel yang timbul akibat variabel bebas atau respons dari
variabel bebas. Dalam penelitian ini variabel terikatnya adalah prestasi belajar matematika
(Y) dengan metode Buzz Group.

3. Populasi dan Sampel
a. Populasi

Populasi dalam penelitian ini adalah seluruh peserta didik kelas Xl IPA tahun pelajaran
2012/ 2013 di SMA Negeri 5 Tegal.

b. Sampel

Teknik pengambilan sampel dalam penelitian ini menggunakan teknik cluster random
sampel. Untuk menentukan sampel secara acak dilakukan pengundian dengan membuat 3
gulungan kertas yang ditandai dengan masing-masing kelas Xl IPA. Teknik pengundian ini
dilakukan untuk menghindari adanya unsur subjektif, yaitu dengan memberi hak yang sama
kepada setiap subjek untuk memperoleh menjadi sampel penelitian. Hasil dari pengundian
diperoleh kelas Xl IPA1 sebagai kelas eksperimen, dan kelas Xl IPA 3 sebagai kelas kontrol,
sedangkan kelas Xl IPA 2 sebagai kelas uji coba.

4. Teknik Pengumpulan Data
a. Metode Dokumentasi

Metode ini digunakan untuk memperoleh data nama-nama peserta didik yang
dijadikan sampel dalam penelitian yaitu kelas XI IPA 1 dan XI IPA 3.

b. Metode Tes

Tes digunakan untuk pengumpulan data dalam penelitian yaitu dalam pengambilan
hasil belajar peserta didik yang berkaitan dengan materi pokok Turunan Fungsi. Tes
diberikan kepada kelompok eksperimen kelas Xl IPA 1 dan kelompok kontrol kelas Xl IPA 3
setelah dilakukan proses belajar mengajar.

5.  Uji Prasyarat Sebelum Peneli an

Uji Kesetaraan Sampel

Uji kesetaraan sampel bertujuan untuk mengetahui kemampuan awal masing-masing
kelas sampel (kelas uji coba, kelas eksperimen dan kelas kontrol). Data yang digunakan
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untuk menganalisis kesetaraan sampel ini dari nilai UAS pelajaran matematika kelas XI IPA
pada semester I.
Uji yang digunakan untuk menguji kesetaraan sampel adalah anava satu arah.

Metode Analisis Instrumen
a. Validitas

Validitas dengan menggunakan rumus point biserial karena bentuk instrumennya
pilihan ganda, berikut rumusnya:

- M, —M, E
S \/q

Pada taraf signifikansia , jika 1y, > Tgpey maka item-item tes valid dan jika
Tpp = Ttaper Maka item-item tes tidak valid para penilain Penilaian Acuan Norma (PAN)
digunakan untuk tes prestasi belajar .

Dari 30 butir soal turunan fungsi yang diujicobakan dengan taraf signifikasi 5%
diperoleh 24 butir soal yang valid untuk selanjutnya diambil 20 butir soal yang digunakan
sebagai instrument penelitian yaitu soal nomor 1, 2, 3, 4,5, 6,7,10, 11,12, 13, 15, 16, 19,
22, 23, 26, 27, 28, 29 dan 4 soal tidak digunakan yaitu soal nomor 17, 20, 21 dan 30. Butir
soal yang tidak valid yaitu nomor 8, 9, 14, 18, 24 dan 25 untuk selanjutnya tidak digunakan.

b. Realibilitas

Rumus yang digunakan untuk mencari reliabilitas adalah dengan menggunakan rumus
KR21 dan Spearman-Browman, karena bentuk soalnya adalah pilihan ganda. Rumus yang
dimaksud adalah:

2pq !
S

r,=——"=1-
|

k
k=1
Susongko 2010:77)

Dari hasil uji coba perhitungan menunjukan dengan harga rxx=0,559, karena r,, < 1,
sehingga sesuai dengan kriteria reliabilitas dikatakan tes tersebut reliabel.

C. Tingkat Kesukaran
Tingkat kesukaran butir tes ditunjukan oleh besarnya angka presentase dari
penempuh yang mendapat jawaban betul. Untuk tes dikotomus atau pilihan ganda

digunakan rumus: TK= % (Susongko 2010:84).

Indikator:
Jka 0,00 maka soal terlalu sukar
lika 0,01 £ P £ 0,30 maka soal sukar
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Jika 0,31 £ P £ 0,70 maka soal sedang
Jika 0,71 £ P £ 1,00 maka soal mudah

Dalam perhitungan taraf kesukaran terdapat 5 soal yang tergolong mudah, yakni soal
nomor 7, 21, 27, 28, 30 dan 12 soal yang tergolong sedang yakni nomor 1,2,4,6, 8, 11, 15,
16, 20, 22, 23, 26, 29 dan 13 soal yang tergolong sukar yakni nomor 3, 5, 9, 10, 12, 13, 14,
17,18, 19, 20, 24,25.

a. Daya Pembeda

o

[
Z|.3
S5
Z|_3
o |3

(Saifuddin Azwar,2007:13)
Kriteria daya beda soal tersebut adalah:

0,00 -0,20 : Jelek
0,21 -0,40 : Cukup
0,41 -0,70 : Baik

0,71 -1,00 : Baiksekali

Dalamperhitungandayapembedaterdapat 17 soal yang tergolong jelek, yakni soal
nomor 2, 3, 5,8, 9, 10, 11, 12, 14, 17, 18, 19, 22, 24, 25, 26, 29 dan 8soal yang tergolong
cukup yakni nomor 1,7, 13, 15, 21, 23, 28, 30 dan 5 soal yang tergolong baik yakni nomor 4,
6, 16, 20, 27.

7. Teknik Analis Data
Uji Prasyarat Setelah Penelitian
1) Uji Normalitas
Uji yang digunakan dikenal dengan nama Uji Lilliefors.
Langkah-langkah UjiLilliefors sebagai berikut :
(a) Menentukan Hipotesis
Ho : Sampel berasal dari populasi normal
Ha : Sampel tidak berasal dari populasi normal
(b)  Menentukan taraf signifikansi o
(c) Daerah Kriteria Menolak Ho jika Lnityng>Ltabel
(d) Menghitung zPengamatan x; xo, ...,x,dijadikan bilangan baku z; , zo, ..., z,
dengan menggunakan rumus
, = XX

S
(e) Untuk tiap bilangan baku ini dan menggunakan daftar distribusi normal
baku , kemudian dihitung peluang F(z;) = P(z= z))
(fy  Menghitung proporsi z; , zo, ..., z, yang lebih kecil atau sama dengan z.
Jka proporsi dinyatakan oleh §(z) , maka:

581



Prosiding Temu limiah Nasional Guru V

Fakultas Keguruan dan limu Pendidikan, Universitas Terbuka
Balai Sidang UT, 23 November 2013

ISBN: 978-979-011-829-3

)= Banyaknya z,,z,,...,Z, = Z,

S |
(z -

(9) Menghitung| F(z)-S(z)|
(h)  Menghitung Ly = max
| F(z)) - S(z) |
(1) Kesimpulan
(Sudjana 2005:466)
2) Uji Homogenitas
Uji yang digunakan adalah Uji Bartlett. Langkah-langkahnya sbb :
(a) Menentukan hipotesis
(b) Menentukan taraf signifikan a
(c) Daerah Kriteria menolak Ho
jikax® 2% 1.1
(d) Menghitung Variansi tiap sampel:
. onExio Tx’
a1

(e) Menghitung varian gabungan dari semua sampel

| :"'-..(ni _1)§

(f)  Statistik uji chi-kuadrat :
x°=(In 10){B-3{n- 1)log s}
dimana:

B=(Log s°) 3(n- 1)

(g) Kesimpulan

(Sudjana 2005:263)

8. Uji Hipotesis

Untuk menguji apakah metode Buzz Group efektif terhadap prestasi belajar
matematika materi turunan fungsi pada peserta didik kelas XI IPA SM A Negeri 5 Tegal tahun
ajaran 2012/2013 digunakan uji anova, langkah-langkahnya sebagai berikut:
a. Menentukan Hipotesis
b. Menentukan taraf signifikan a
C. Daerah kritisM enolak Hg

jika Fhitung >Frapel

L% Y 2

d. Menghitung FK (FaktorKorelasi) untuk Y FK ¥ =

e. Menghitung KT (Jumlah Kuadrat Total ), JKP (Jumlah Kuadrat Perlakuan) dan JKG.
tr
JKT=E\(f FK
i

2
LY
JKT='}_+-FK

JKG = KT - KP
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f. Kriteria untuk pengujian
Jika Fhitung> Fravel ,maka Ho ditolak
Jika Fhitung< Frape makaH, diterima

HASIL PENELITIAN DAN PEM BAHASAN

1.  Hasil Peneli an

Data prestasi belajar diperoleh dari nilai ujian tes prestasi pokok bahasan Turunan
fungsi yang diberikan kepada peserta didik kelas Xl IPA semester Il SMA Negeri 5 Tegal
Tahun Ajaran 2012/2013. Data tersebut terbagi menjadi dua kelompok yaitu kelompok kelas
eksperimen dan kelompok kelas kontrol.

Berdasarkan deskripsi data dari prestasi belajar matematika kelompok kelas
eksperimen dengan kelompok kelas kontrol nilai mean, median, dan modus hampir sama
untuk kelas eksperimen pada kisaran 72,5 — 80, sedangkan untuk kelas kontrol berada pada
kisaran 62,2 — 55, maka kurva distribusi kedua kelas tersebut berbentuk hampir simetris
atau disebut kurva normal. Dilihat dari hasil yang diperoleh menunjukkan kelas eksperimen
mempunyai prestasi lebih baik dari pada kelas kontrol.

a. Uji Normalitas

Dilihat pada ringkasan uji normalitas, menunjukan bahwa Lniung untuk data prestasi
belajar matematika peserta didik dibandingkan dengan L pada taraf signifikansi 5% dan
dk =(2-1)=1harga Liapes = 0,148, maka Lnitung & Ltavel. M aka dapat disimpulkan bahwa data
tersebut berdistribusi normal.

b. Uji Homogenitas
Dari hasil penghitungan uji homogenitas yang telah dilakukan diperoleh harga

0,27 dengan a = 5% dan dk = 1 dipercoleh ,:_’21 . 1 =3.841. Dengan daerah kriteria

F hitung
#° = ¥ . % adalah menolak Ho, sedangkan diperoleh 42« ;¢ ., maka dapat
disimpulkan Ho diterima yaitu sampel yang ada bersifat homogen.

2. Analisis Data

Setelah data hasil penelitian tersebut berdistribusi normal serta homogen, kemudian
dilakukan pengujian hipotesis dengan menggunakan Analisis Rancangan Acak Lengkap
(Anova).

Rancangan Acak Lengkap (Anova)

Berdasarkan uji perhitungan ANOVA diperoleh Fniung= 12,38 dengan taraf signifikan
5%, dby =1 dan db, = 70 diperoleh Fiaper = 3,98. Ternyata Fnitung= 12,38> 3,98 = Fizpe1dengan
demikian hipotesis ditolak yang berarti metode pembelajaran Buzz Group efektif terhadap
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prestasi belajar peserta didik dibandingkan dengan model pembelajaran konvensional pada
kelas XI IPA SMA N 5 Tegal Tahun Ajaran 2012/2013 pada pokok bahasan Turunan Fungsi.

3. Pembahasan Hasil

Berdasarkan analisis data tahap awal diperoleh bahwa sampel berasal dari populasi
yang berdistribusi normal dan mempunyai varians yang sama (homogen). Hal ini
mempunyai arti bahwa sampel berangkat dari kondisi awal yang sama.

Setelah diketahui bahwa sampel dari kondisi awal yang sama selanjutnya dilakukan
pengujian hipotesis dengan menggunakan uji statistik rancangan acak lengkap (Anova) . Dari
hasil uji anova diketahui bahwa peserta didik dengan metode pembelajaran buzz group
lebih efektif dari pada peserta didik dengan pembelajaran konvensional pada peserta didik
SMA N 5 Tegal kelas Xl IPA Semester Il Tahun Ajaran 2012/2013. Hal ini karena pada
pembelajaran dengan metode ini peserta didik dilibatkan secara aktif, mereka merasa lebih
dekat/akrab dengan guru (peneliti) sehingga mereka merasa tidak setakut atau semalu pada
guru yang sebenarnya (guru mata pelajaran), pembelajaran seperti ini juga merupakan
pengalaman baru dalam belajar matematika. Selain itu, dengan adanya pembelajaran
seperti ini beberapa peserta didik juga cenderung lebih berani dalam mengemukakan
pendapat dan dalam menjawab pertanyaan guru baik secara spontan maupun ditunjuk
terlebih dahulu. Beberapa peserta didik juga merasa bahwa dalam menyelesaikan
soal/masalah yang mempunyai banyak jawaban itu terkadang menyenangkan karena
mereka dapat mengetahui pendapat/jawaban yang berbeda dari teman-teman yang lain,
sedangkan tidak menyenangkannya karena mereka merasa dituntut untuk lebih banyak
berpikir. sehingga peserta didik akan memperoleh pengetahuan berdasarkan pengetahuan
yang telah dimilikinya, tidak terpaku pada guru untuk memperoleh informasi tentang
materi. Dalam pembelajaran matematika dengan menggunakan metode buzz group respon
peserta didik sangat positif. Hal ini ditunjukkan dengan jawaban peserta didik yang merasa
tertarik dan lebih bersemangat dalam mengikuti pembelajaran matematika dengan
menggunakan buzz group.

Perbedaan prestasi belajar peserta didik antara kelas eksperimen dan kontrol tersebut
disebabkan oleh adanya perbedaan perlakuan. Pembelajaran pada kelas eksperimen
membuat peserta didik antusias dan senang dalam pembelajaran sehingga mendorong
peserta didik untuk berprestasi lebih tinggi dengan belajar lebih giat.

SIMPULAN DAN SARAN

1. Simpulan
Simpulan dari penelitian ini adalah:

a. Model pembelajaran konvensional kurang efektif terhadap prestasi belajar
matematika pada peserta didik kelas Xl IPA Semester Il SMA Negeri 5 Tegal tahun
ajaran 2012/2013.
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b. Metode Buzz Group efektif terhadap prestasi belajar matematika pada peserta didik
kelas XI IPA Semester || S A Negeri 5 Tegal tahun ajaran 2012/20183.

C. Metode Buzz Group lebih efektif jika dibandingkan dengan model pembelajaran
konvensional terhadap prestasi belajar matematika pada peserta didik kelas Xl IPA
Semester Il SM A Negeri 5 Tegal tahun ajaran 2012/2013.

Saran

a. Guru hendaknya melibatkan peserta didik dalam pembelajaran agar peserta didik
lebih aktif sehingga siswa bukan hanya menerima pengetahuan tapi mencari
pengetahuan, sehingga materi pelajaran akan mudah diingat, selain itu sumber-
sumber pembelajaran yang adaperlu dikembangkan lagi sehingga pengetahuan
peserta didik juga bisa berkembang.

b. Hendaknya para guru, khususnya matematika perlu mencoba pendekatan, metode-
metode, maupun model pembelajaran lain yang telah dikembangkan khususnya
model pembelajaran Buzz Group, sehingga peserta didik tidak jenuh.

C. Bagi peneliti lain perlu diadakan penelitian lanjutan untuk mengetahui bagaimana
hasil yang akan diperoleh apabila digunakan metode ataupun model pembelajaran
diskusi yang lain.

d. Hendaknya peserta didik lebih meningkatkan potensi dalam dirinya kreatifitasnya lagi
dalam memecahkan masalah yang berhubungan dengan proses belajar mengajar yang
menggunakan pembelajaran Buzz Group.
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